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Attainment in Senior High School Nurul Islam Antirogo) 
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ABSTRACT 

 

 Adolescents in SMA Nurul Islam have various kinds of academic and non-

academic achievements. SMA Nurul Islam provides support through extracurricular 

activities, facilities and infrastructure. Regular religious activities form positive values that 

support the achievement of positive self-actualization. This research aims to determine the 

relationship between spirituality and the achievement of self-actualization in adolescent. 

This research used analytic observation design with cross sectional approach. The 

dependent variable is spirituality and the independent variable is self-actualization. The 

population of this research was adolescent of class X at SMA Nurul Islam Antirogo. The 

sampling collection technique was using a total sampling with the number of respondents 

about 116 students. The result of data analysis showed that spirituality has median 56,00 

and self-actualization has median 28,00. The result of the statistical test by using Spearman 

test showed the relationship between spirituality and the achievement of self-actualization 

of class X adolescent at SMA Nurul Islam with a value of p (0,018). Spirituality has an 

influence on the achievement of adolescent self-actualization. Good values in adolescents 

can be a provision to fulfill self-actualization needs in a positive direction. The majority of 

adolescents in SMA Nurul Islam have high spirituality and self-actualization so they are 

important for nurses and teachers to strengthen spirituality and positive activities for 

adolescents so that the optimal self-actualization can be achieved. 

 

 

 Keywords: spirituality, self-actualization, adolescent, students  
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RINGKASAN 

 
Hubungan Spiritualitas dengan Pencapaian Aktualisasi Diri Remaja kelas X di SMA 

Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember; Atri Wilujeng, 

152310101228, 2019: 116 halaman; Fakultas Keperawatan Universitas Jember. 

Remaja merupakan masa dimana ingin terlibat dalam berbagai hal serta 

menunjukan eksistensinya. Remaja di Sekolah Menengah Atas (SMA) Nurul 

Islam (Nuris) memiliki berbagai prestasi yang merupakan wujud dari aktualisasi 

dirinya. Siswa SMA Nuris memiliki prestasi di bidang akademik dan non 

akademik, prestasi siswa SMA Nuris antara lain meraih juara 1 lomba esai tingkat 

nasional di Universitas Bina Nusantara Jakarta, juara 1 olimpiade  akuntansi 

tingkat nasional di Universitas Jember, juara 1 pramuka kategori kekompakan 

regu tingkat Jawa Timur, juara 3 tahfidz 5 juz tingkat Jawa Timur di IAIN Jember. 

Berdasarkan rekapitulasi prestasi SMA Nuris semester ganjil tahun 2018/2019 

telah meraih juara nasional sebanyak 7 prestasi, juara provinsi 8 prestasi, juara 

tingkat ekskaresidenan Besuki 4 prestasi, dan juara kabupaten 8 prestasi (Faizal, 

2019). Berdasarkan prestasi-prestasi yang telah didapatkan remaja SMA Nuris, 

remaja telah memenuhi beberapa indikator aktualisasi diri yaitu nilai aktualisasi 

diri, eksistensi, dan harga diri.  

Aktualiasasi diri remaja di SMA Nuris dapat tersalurkan dengan baik karena 

sekolah memfasilitasi pengembangan potensi remaja. Selain itu nilai-nilai positif 

pada remaja juga mendukung remaja untuk mengaktualisasikan dirinya pada hal 

yang positif. Nilai-nilai positif tersebut dicapai melalui indikator spiritualitas yaitu 

kehadiran Tuhan, hubungan sesama, kekuatan agama dan spiritualitas, bantuan 
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Tuhan, bimbingan Tuhan, rasa syukur atas karunia. Sehingga berdasarkan uraian 

tersebut peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas 

dengan pencapaian aktualisasi diri remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Desain penelitian yang digunakan 

adalah obervasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo yang 

berusia 15-17 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 116 siswa. Alat pengumpul data yang 

digunakan yaitu kuesioner Daily Spiritual Experience Scale pada variabel 

spiritualitas dan kuesioner Personal Orientation Inventory pada variabel aktualisasi 

diri. Penelitian ini dilakukan pada 17 Desember 2018 sampai 5 Januari 2019. 

Peneliti melakukan uji etik dan didapatkan sertifikat hasil kelulusan No. 

210/UN25.8/KEPK/DL/2018. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja kelas X di SMA Nuris 

menunjukkan nilai tengah spiritualitas remaja 56,00 dan nilai tengah aktualisasi diri 

29,00. Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p (0,18) sehingga dapat dikatakan 

terdapat hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri remaja 

kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.  

Spiritualitas memiliki pengaruh terhadap pencapaian aktualisasi diri remaja. 

Nilai-nilai kebaikan pada remaja akan mendorong kepercayaan, pikiran, perasaan, 

interaksi dengan orang lain, dan evaluasi diri dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga dapat menjadi bekal untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri di arah 

yang positif. Aktualisasi diri optimal pada remaja akan tercapai apabila remaja 
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mampu menerima kekurangan dalam dirinya dan mengembangkan potensi yang 

ada dalam dirinya. Apabila remaja mampu mengembangkan pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri akan memudahkan remaja dalam proses adaptasi ketika memasuki 

tahap dewasa awal. 

Intervensi yang dapat diberikan perawat pada remaja untuk 

mengoptimalkan indikator pencapaian aktualisasi diri remaja dengan melatih 

remaja membuat beberapa rencana dalam suatu tindakan sehingga remaja dapat 

mengantisipasi kegagalan, melatih remaja untuk menerima kejadian di masa lalu 

kemudian merencanakan rencana selanjutnya, intervensi tersebut dapat dilakukan 

melalui kegiatan kuis pemecahan masalah. Selanjutnya intervensi yang dapat 

dilakukan dengan melatih remaja memutuskan sesuatu secara cepat dan tepat yang 

dapat dilakukan malalui kegiatan kuis dengan tenggat waktu yang ditentukan 

sehingga remaja terlatih memutuskan sesuatu dengan cepat, serta perawat dapat 

melatih remaja untuk mengungkapkan permasalahan yang sedang dihadapi dengan 

membiasakan remaja bersikap jujur pada diri sendiri. Selanjutnya untuk 

meningkatkan indikator sinergi, perawat dapat melatih remaja menggunakan waktu 

untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan selalu mengerjakan tugas tepat 

waktu. Dalam hal ini perawat dapat berkolaborasi dengan guru pembimbing atau 

pengasuh pondok untuk menyusun jadwal kegiatan remaja di sekolah dan pondok 

pesantren secara rinci dan dilakukan secara rutin. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan kelompok usia 10-19 tahun yang mana sebagai 

kelompok umur terbesar dalam struktur penduduk Indonesia yaitu 18% dari 

jumlah penduduk Indonesia. Hal ini menjadi potensi  yang besar bagi bangsa 

apabila remaja memiliki kualitas yang baik, salah satunya yang perlu diperhatikan 

adalah kesehatan remaja. Sehingga remaja perlu untuk mendapatkan perhatian 

dalam segi kesehatan secara (Sohibbulbet dkk, 2014). Siswa SMA Nuris memiliki 

prestasi di bidang akademik dan non akademik, prestasi siswa SMA Nuris antara 

lain meraih juara 1 lomba esai tingkat nasional di Universitas Bina Nusantara 

Jakarta, juara 1 olimpiade  akuntansi tingkat nasional di Universitas Jember, juara 

1 pramuka kategori kekompakan regu tingkat Jawa Timur, juara 3 tahfidz 5 juz 

tingkat Jawa Timur di IAIN Jember. Berdasarkan rekapitulasi prestasi SMA Nuris 

semester ganjil tahun 2018/2019 telah meraih juara nasional sebanyak 7 prestasi, 

juara provinsi 8 prestasi, juara tingkat ekskaresidenan Besuki 4 prestasi, dan juara 

kabupaten 8 prestasi (Faizal, 2019). 

Data dari (BPS, 2017) menyebutkan dari hasil sensus penduduk jumlah 

remaja di Indonesia usia 15-19 tahun yaitu 14.119.947 jiwa. Sedangkan 

berdasarkan data (BPS, 2015), jumlah remaja di provinsi Jawa Timur usia 15-19 

sebanyak 3.094.028 jiwa. Di Kabupaten Jember sendiri jumlah remaja laki-laki 

dan perempuan sebanyak 189.909 orang. Jumlah remaja yang sangat  banyak 

menjadi potensi besar bagi bangsa untuk lebih maju apabila potensi remaja dapat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

 

dikembangan agar memiliki kualitas yang baik (Sohibbulbet dkk, 2014). 

  Pada usia remaja, remaja mengalami masa transisi dimana dalam masa 

ini remaja berpindah dari masa anak-anak menuju tahap selanjutnya. Remaja 

mulai memiliki minat-minat dalam berbagai hal seperti pandangan masa depan, 

nilai aktualisasi diri, keberadaan dalam lingkungan, harga diri,dan  hubungan 

dengan orang lain. Setiap individu bahkan remaja memiliki kesempatan untuk 

mengaktualisasikan dirinya melalui pikiran, pendapat atau pun sikap (Ordun & 

Akün, 2017; Howell dkk, 2017 ; Fogarty, 1994).  

Lingkungan memiliki pengaruh terhadap aktualisasi diri remaja. 

Pendidikan pada pondok pesantren memiliki tujuan untuk membentuk pribadi 

yang bermoral. Pondok pesantren Nuris memberikan fasilitas baik sarana maupun 

prasarana untuk menunjang pengembangan santrinya. Selain itu Kyai maupun 

pengasuh pondok selalu memberikan motivasi kepada santrinya untuk aktif dalam 

kegiatan dan mencari pengalaman baru. Pondok pesantren memiliki aturan kepada 

santrinya untuk aktif dan memberikan point serta sanksi apabila melanggar. Selain 

itu kegiatan keagamaan diberikan melalui kegiatan ibadah bersama, mambaca 

Al’Quran, kajian kitab kuning, dan kajian rutin mengenai nilai-nilai kehidupan 

yang bertujuan untuk meningkatkan spiritualitas santri. Menurut penelitian yang 

dilakukan Ary Ginanjar dalam (Nurafidah, 2016), individu yang memiliki jiwa 

spiritualitas akan memiliki rasa percaya diri dalam meningkatkan kapasitas dirinya 

sehingga dapat mengaktualisasikan dirinya secara penuh. 

Menurut (Zayati, 2013) potensi remaja berbeda-beda satu sama lain yang 

melekat sejak lahir sehingga menjadikan remaja unik. Spiritualitas dianggap 
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sebagai pengalaman inti remaja yang berkontribusi pada seluruh kesejahteraan 

remaja, nilai spiritual remaja akan berdampak pada fungsi psikologis, moral, 

sosial, dan somatik setiap remaja (Myers dkk, 2002; Sperry, 2001 dalam Gold, 

2013). Berdasarkan penelitian spiritualitas remaja berkaitan dengan konsep 

tawakal atau berpasrah kepada Tuhan, remaja yang memiliki tingkat spiritualitas 

tinggi memiliki tingkat kecemasan rendah. Pada penelitian lain mengatakan bahwa 

spiritualitas membuat remaja menjalani pengalaman hidupnya sebagai peristiwa 

yang bermakna meskipun terdapat banyak tantangan  (Oetami & Yuniarti, 2011) 

dan (Suseno, 2013). Berdasarkan uraian tersebut peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan spiritualitas dengan pencapaian 

aktualisasi diri remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah apakah ada hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi 

diri pada remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember ?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisa hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi 

pada remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin, 

keikutsertaan di organisasi/ ekstrakurikuler) remaja kelas X di SMA Nurul 

Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.; 

2) Mengidentifikasi spiritualitas pada remaja kelas X di SMA Nurul Islam 

Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.; 

3) Mengidentifikasi tingkat aktualisasi diri pada remaja kelas X di SMA 

Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.; 

4) Menganalisis hubungan spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri 

pada remaja di SMA Nurul Islam Antirogo Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi pada masyarakat terutama keluarga dengan remaja 

mengenai pentingnya spiritualitas untuk menunjang pencapaian aktualisasi diri 

remaja. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran dan 

pertimbangan remaja untuk meningkatkan spiritualitas serta pencapaian 
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aktualisasi dirinya. 

1.4.2 Bagi Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran 

dan referensi bagi sekolah-sekolah dan SMA Nurul Islam Antirogo terkait tentang 

spiritualitas dan aktualisasi diri  khususnya pada remaja.  Bagi  dosen dan guru 

khususnya guru bimbingan konseling sebagai sumber informasi dalam 

membimbing remaja untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya melalui 

peningkatan spiritualitas. 

1.4.1 Bagi Pelayananan Kesehatan di Pondok Pesantren 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pelayanan kesehatan dalam 

membantu mengenali dan menyelesaikan masalah terkait spiritualitas dan 

aktualisasi diri pada remaja. 

1.4.2 Bagi Pendidikan Tinggi Keperawatan 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mengetahui pentingnya 

hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri khususnya pada 

remaja. Perawat dapat mengidentifikasi tingkat spiritualitas dan pencapaian 

aktualisasi diri khususnya pada remaja untuk membantu remaja dalam mencapai 

pemenuhan kebutuhan aktualisasi dirinya. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu ilmu yang dapat diperoleh dari peneliti 

tentang hubungan spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri pada remaja dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk dilakukan penelitian lain terkait spiritualitas dan 
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aktualisasi diri. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang menjadi dasar penelitian sekarang adalah 

penelitian yang dilakukan oleh  Alfizar Surya Winata (2015), berjudul “Hubungan 

Kecerdasan Emosional Pada Remaja Dengan Pencapaian Aktualisasi Diri di SMA 

Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember” . Penelitian ini 

menggunakan penelitian non eksperimental dengan desain penelitian observasional 

analitik melalui pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling  dengan jumlah 

sampel sebanyak 222 sampel. Penelitian terdahulu dilakukan di SMA Negeri 1 

Kalisat. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner. 

Analisa Bivariat yang digunakan untuk mengetahui Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional dan Pencapaian Aktualisasi Diri. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

ini adalah adanya hubungan antara kecerdasan spiritual dengan pencapaian 

aktualisasi diri pada remaja di SMA Negeri 1 Kalisat (Winata, 2015). 

Penelitian yang dilakukan kali ini berjudul “Hubungan antara Spiritualitas 

dengan Pencapaian Aktualisasi Diri pada Remaja kelas X di SMA Nurul Islam 

Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember“, dengan variabel bebas adalah 

spiritualitas dan variabel terikat adalah pencapaian aktualisasi diri. Desain 

penelitian observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen untuk 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari karakteristik 
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responden, spiritualitas, dan pencapaian aktualisasi diri. Lokasi penelitian yang 

dilakukan saat ini adalah di SMA Nurul Islam Kelurahan Antirogo Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember.. Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen yaitu spiritualitas dan variabel dependen yaitu 

pencapaian aktualisasi diri menggunakan Chi Square.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Spiritualitas pada Remaja 

2.1.1 Definisi Spiritualitas pada Remaja 

Spiritualitas merupakan keyakinan dalam diri seseorang terhadap kekuatan 

yang lebih tinggi yang kemudian menimbulkan kecintaan terhadap adanya Tuhan 

dan menyesali atas segala kesalahan yang pernah dilakukan (Hidayat, 2009 dalam 

Qurana, 2012). Spritualitas memiliki dua dimensi antara individu dengan Tuhan, 

individu dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan yang dipercaya sebagai 

sumber kekuatan yang dapat memberi makna pada kehidupan serta merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap individu dalam semua usia (Sari, 2017). Menurut 

(Ivtzan dkk, 2013) spiritualitas digunakan untuk menggambarkan pengalaman batin 

yang mendorong individu atau sebagai motivasi untuk mendekatkan diri pada 

Tuhan dan untuk mendapatkan pengalaman yang lebih bermakna dalam kehidupan. 

Spiritualitas merupakan keadaan prikologis tersendiri sebagai upaya untuk 

meningkatkan hubungan dengan Tuhan tanpa menghakimi individu sebagai 

seseorang yang baik atau buruk. Spiritualitas ditandai dengan kesadaran diri akan 

adanya kekuatan yang lebih besar yang dapat mengendalikan alam semesta 

sehingga semua makhluk hidup bergantung kepadanya (Novitasari dkk, 2017).  

Menurut beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas 

merupakan keyakinan seseorang terhadap kekuatan yang lebih besar yang 

merupakan sumber kekuatan bagi setiap individu sehingga memotivasi individu 

untuk lebih dekat dan menimbulkan kecintaan terhadap Tuhannya.  
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2.1.2 Aspek Spiritualitas 

Berdasarkan kuesioner DSES menurut (Underwood, 2006) spiritualitas 

memiliki beberapa aspek antara lain: 

1. Hubungan 

Mencakup hubungan antara individu dengan Tuhan dan lingkungannya. 

Hubungan individu dengan Tuhan maknanya adalah individu yang memiliki 

hubungan dengan Tuhan akan merasa lebih kuat dan tidak merasa sendiri. 

Hubungan individu dengan lingkungan sekitar maknanya adalah adanya hubungan 

individu dengan lingkungan atau alam sekitarnya. 

2. Kebahagiaan dan Rasa Transendensi Diri 

Membahas tentang kebahagiaan dan rasa transendensi diri, rasa transendensi 

diri merupakan perasaan yang berhubungan dengan sesuatu di luar batas 

kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman individu yang bersifat spiritual dan 

religius. 

3. Kekuatan dan Kenyamanan 

Menjelaskan tentang pengalaman kekuatan dan kenyamanan spiritualitas 

individu. Kekuatan membuat individu lebih berani dalam menghadapi segala 

kondisi di kehidupannya. Kenyamanan merupakan rasa aman serta terhindar dari 

kondisi yang membahayakan. 

4. Kedamaian 

Merupakan rasa tenang dan kedamaian batin yang dirasakan individu saat 

dalam keadaan baik maupun buruk sehingga individu tetap merasa tenang. 
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5. Bantuan Tuhan 

Menjelaskan bahwa individu dengan spiritualitas tinggi akan meminta 

pertolongan pada Tuhan sebagai koping saat mengalami kondisi atau masalah sulit 

sehingga kesejahteraan psikologis tetap tercapai. 

6. Bimbingan Tuhan 

Menjelaskan bahwa individu dengan spiritualitas tinggi akan merasa dibimbing 

oleh Tuhan setelah meminta pertolongan pada Tuhan serta dapat menghadapai 

segala kondisi diluar batas kemampuannya.  

7. Persepsi dan merasakan cinta Tuhan 

Menjelaskan persepsi mengenai kasih sayang akan dirasakan individu secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara langsung individu akan merasakan situasi 

yang berkesan dalam hidupnya. Secara tidak langsung individu akan merasakan 

kasih sayang melalui orang lain. 

8. Kekaguman 

Individu dengan spiritualitas tinggi akan kagum dengan segala keindahan 

ciptaan Tuhan baik suatu fenomena, peristiawa maupun keindahan alam semesta. 

2.1.3 Karakteristik Spiritualitas 

Menurut Wulan dalam (Wahyuni, 2014) spiritualitas memiliki karakter 

khusus yaitu: 

1. Hubungan dengan Tuhan 

Hubungan dengan Tuhan dapat dilihat dari keagamisan seseorang seperti 

bagaimana melaksanakan perintah agama seperti sembahyang/ berdoa/ 

meditasi, melaksanan kewajiban agama dan menyatu dengan alam. 
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2. Hubungan dengan diri sendiri 

Hubungan dengan diri sendiri dapat dilihat dari sejauh mana seseorang 

mengerti akan dirinya seperti pengetahuan tentang dirinya (siapa, apa yang 

dapat dilakukan), sikap (kepercayaan pada diri sendiri, kehidupan atau masa 

depan, serta keselarasan dengan diri sendiri). 

3. Hubungan dengan orang lain 

Hubungan dengan orang lain dapat dilihat dari kemampuan seseorang 

untuk berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain secara harmonis 

serta kemampuan berbagi dengan orang lain. 

4. Hubungan dengan alam 

Hubungan dengan alam yaitu dengan menjaga dan memahami alam sekitar 

seperti tanaman, hewan, dan iklim serta cara seseorang mengabadikan alam 

sekitarnya. 

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Spiritualitas 

Menurut (Hidayat & Uliyah, 2014) spiritualitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1. Perkembangan 

Usia seseorang dalam perkembangan dapat mempengaruhi pemahaman dan 

proses pemenuhan kebutuhan spiritual karena setiap tahap perkembangan 

seseorang memilik perbedaan dalam cara meyakini kepercayaan kepada Tuhan. 

2. Keluarga 

Keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pemenuhan 

kebutuhan spiritual seseorang karena keluarga memiliki peran dan ikatan 
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emosional yang kuat serta selalu berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Ras/suku 

Setiap individu memiliki kepercayaan atau keyakinan yang berbeda 

sehingga dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pun berbeda sesuai kepercayaan 

dan keyakinan yang dianutnya. 

4. Agama yang dianut 

Keyakinan pada agama tertentu berbeda pada setiap individu, keyakinan 

sendiri dapat mempengaruhi kebutuhan spiritual dan menentukan arti 

pentingnya kebutuhan spiritual. 

5. Kegiatan keagamaan 

Setiap agama memiliki kegiatan ibadah yang berbeda yang dalam tujuannya 

adalah untuk selalu mengingatkan hubungan individu dengan Tuhan dan 

mendekatkan diri dengan Tuhan. 

2.1.5 Tahap Perkembangan Spiritualitas 

Spiritualitas berkembangan seiring dengan bertambahnya usia individu, 

tahap perkembangan spiritual menurut (Hamid, 2008), antara lain: 

a. Usia Bayi dan todler (usia 0-2 tahun) 

Awal kehidupan individu dimulai dari lingkungan keluarga sehingga rasa 

percaya mulai timbul dari keluarga atau pengasuh karena rasa aman dan 

hubungan interpersonal. Individu cenderung hanya meniru kegiatan 

lingkungannya seperti kegiatan spiritual karena belum memahami makna 

kegiatan tersebut dan belum memiliki rasa salah dan benar. 
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b. Usia Prasekolah 

Pada tahap ini orang tua mulai mengajarkan hal yang dianggap baik atau 

buruk. Namun anak prasekolah cenderung mengikuti apa yang mereka lihat 

dari pada apa yang diajarkan kepada mereka, sehingga masalah akan muncul 

apabila apa yang telah diajarkan orang tua tidak sesuai dengan apa yang 

dikerjakan oleh orang tua. Mereka kan mulai banyak bertanya mengenai hal-

hal kecil kepada orang tuanya karena masih menganggap orang tua sebagai 

Tuhan. 

c. Usia Sekolah 

Pada masa ini anak akan lebih kritis dalam berfikir, mereka mulai mencari 

alasan dari suatu hal dan tidak menerima keyakinan begitu saja. Mereka akan 

sering mengalami kekecewaan karena doanya tidak selalu dijawab. Saat remaja 

anak akan mulai mengambil keputusan apakah meneruskan agam yang 

dianutnya atau tidak. Selain itu mereka akan membandingkan aturan dalam 

keluarganya dan keluarga lain kemudian membuat aturan sendiri dalam 

hidupnya. Serta mencoba menyatukan pandangan agama dan pandangan 

ilmiah.  

d. Dewasa 

Pada usia dewasa muda, individu akan menyadari bahwa hal yang 

ditanamkan saat kecil lebih bermanfaat saat dewasa dari pada remaja. Hal itu 

akan menjadi jawaban untuk menghadapi pertanyaan dari anaknya dan 

menjadikan masukan orang tua untuk mendidik anaknya. 
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e. Usia pertengahan 

Pada usia ini, spiritualitas individu akan lebih matang dan memiliki waktu 

yang lebih banyak untuk kegiatan ibadah. Kematangan spiritual ini dapat 

membantu orang tua untuk menghadapi kenyataan serta berperan aktif dalam 

lingkungannya akan menjadikannya merasa berharga. Akan tetapi masa 

pensiun dan kehilangan karena kematian akan membuat mereka merasa 

kesepian dan mawas diri. 

2.1.6 Alat Ukur Spiritualitas 

Kuisioner DSES (Daily Spiritual Experience Scale) dikembangkan oleh 

(Underwood & Teresi, 2002) sebagai instrumen untuk mengukur pengalaman 

spiritual biasa atau harian bukan pengalaman mistis seseorang misalnya mendengar 

suara-suara aneh serta bagaimana individu dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen 

ini  terdiri dari 16 item pertanyaan, 15 pertanyaan pertama diukur dengan skala 

Likert 4 point yaitu tidak pernah, jarang, hampir setiap hari, dan setiap hari. 

Sedangkan item pertanyaan ke-16 diukur pada skala 4 point yaitu tidak dekat sama 

sekali, cukup dekat, sangat dekat dan sedekat mungkin. Pertanyaan yang diajukan 

meliputi (Underwood, 2006): 

1. Kehadiran Tuhan yang menggambarkan bahwa setiap individu tidak hidup 

sendiri. 

2. Hubungan antar sesama yang menjelaskan bahwa setiap individu akan 

berhubungan dengan semua makhluk di dunia. 

3. Kegembiraan ketika beribadah yaitu setiap individu akan merasa gembira dan 

hilang rasa kekhawatiran setelah beribadah kepada Tuhan. 
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4. Kekuatan agama dan spiritual yaitu sumber kekuatan individu untuk dapat 

menghadapi masalah yang dialaminya. 

5. Kenyamanan agama dan spiritualitas yaitu keadaan dimana individu merasa 

aman dan nyaman serta terbebas dari bahaya atau situasi yang mengancam. 

6. Kedamaian batin yaitu kedamaian dan kerukunan. 

7. Bantuan Tuhan yaitu meminta pertolongan kepada Tuhan dalam setiap 

kegiatan sehari-hari. 

8. Bimbingan Tuhan yaitu dimana individu merasa diarahkan oleh Tuhan dalam 

setiap kegiatanya. 

9. Rasa cinta Tuhan secara langsung yaitu dimana individu merasakan cinta dari 

Tuhan secara nyata tanpa perantara. 

10. Rasa cinta Tuhan melalui orang lain yaitu dimana individu merasakan cinta 

dari Tuhan lewat orang lain. 

11. Kekaguman ciptaan Tuhan yaitu dimana individu memiliki rasa kagum 

terhadap ciptaan Tuhan. 

12. Rasa syukur yaitu dimana individu bersyukur atas segala yang diberikan 

Tuhan. 

13. Rasa peduli yaitu dimana individu memiliki rasa peduli terhadap sesama. 

14. Menerima orang lain yaitu dimana individu dapat menerima dan memiliki 

belas kasihan terhadap rang lain meskipun orang itu berbuat kesalahan. 

15. Rasa ingin lebih dekat dengan Tuhan yaitu dimana individu ingin selalu dekat 

dengan Tuhan. 

16. Seberapa dekat dengan Tuhan yaitu pengukuran seberapa dekatnya individu 
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dengan Tuhan. 

 

2.2 Konsep Aktualisasi Diri Remaja 

2.2.1 Definisi Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri kesadaran kesadaran dalam diri untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan bakat, keinginan dan gagasan semaksimal mungkin. Menurut 

Maslow sendiri, aktualisasi diri merupakan proses bertumbuhnya bakat atau potensi 

yang ada dalam diri . Maslow dalam (Potter & Perry, 2009) mengatakan kebutuhan 

aktualisasi diri merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling tinggi serta 

terletak di puncak kebutuhan yang harus dipenuhi. Seseorang yang mencapai 

aktualisasi diri yang tinggi dianggap sebagai kelompok yang paling sehat. Saat 

seseorang mampu memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya maka akan memiliki 

kepribadian yang matang. Individu tersebut akan mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan optimal dan mampu mengatur kehidupannya secara efektif, serta dapat 

menghadapi realita ketika mendapatkan kegagalan pada proses kehidupannya. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang paling puncak yang merupakan bentuk pengamalan 

dari potensi yang dimilikinya sehingga individu dapat tetap eksis dan merasa 

berharga dalam lingkungannya. 

2.2.2 Karakteristik Pencapaian Aktualisasi Diri 

Individu yang mampu mengaktualisasikan dirinya secara optimal dianggap 

sebagai kelompok yang paling sehat. Kelompok tersebut merupakan kelompok 
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yang kebutuhannya telah terpenuhi, kebutuhan yang pertama yaitu kebutuhan 

fisiologis seperti nutrisi, eliminasi, kebersihan diri, istirahat dan seksual. 

Selanjutnya kebutuhan rasa aman yang merupakan keadaan dimana seseorang 

merasa aman serta bebas dari ancaman (penyakit, kecelakaan) dan bahaya.  

Kebutuhan selanjutnya yang harus terpenuhi yaitu kebutuhan cinta dan rasa 

memiliki dimana individu dapat saling menyayangi dan mengasihi yang kemudian 

dapat menimbulkan dukungan. Setelah itu akan muncul kebuutuhan harga diri yaitu 

keinginan seseorang terhadap pencapaian dan apresiasi dari orang lain yang 

menjadikan seseorang tersebut merasa berguna. 

Pencapaian aktualisasi diri seseorang akan berbeda-beda tergantung dari 

proses kehidupannya. Seseorang yang dapat mencapai aktualisasi dirinya akan 

memiliki ciri khas yang berbeda. Ciri atau karakteristik ini dapat digunakan sebagai 

ukuran pencapaian aktualisasi diri. Karakteristik pencapaian aktualisasi diri 

menurut Maslow (Wilcox, 2013) yaitu: 

1. Persepsi, mereka akan memiliki persepsi yang realistis. Menilai situasi secara 

akurat dan jujur serta memperhatikan ketidakjujuran. 

2. Penerimaan, menerima kekurangan diri sendiri maupu  orang lain serta dapat 

menghormati perselisihan. 

3. Spontanitas, mereka akan aktif dan terlibat dalam lingkugannya serta tidak 

dapat dilarang dan tidak mempedulikan stigma orang lain. 

4. Orientasi tugas, mereka akan memiliki target dan misi yang harus 

diselesaikan di luar diri pribadinya. 

5. Otonomi, mereka dapat mandiri dan tidak bergantung orang lain, kreatif dan 
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terkadang bebas dari ikatan budaya. 

6. Menghargai kehidupan, mereka selalu menghargai apa yang terjadi dalam 

hidupnya dan terus memperbaruinya. 

7. Keterikatan dengan kemanusiaan, mereka akan mengidentifikasi secara 

dalam hubungannya dengan orang lain. 

8. Hubungan interpersonal yang dalam, mereka akan memiliki ikatan dan rasa 

cinta yang dalam dengan sedikit orang yang dipilih. 

9. Selera humor yang tidak menyinggung, mereka dapat menertawai diri sendiri 

dan kejadian dalam hidupnya yang menggelikan. 

10. Pengalaman puncak yang terjadi secara berkala. 

Pada indikator dalam skala kesioner Personal Orientation Inventory (POI) 

ciri-ciri individu yang telah mencapai aktualisasi dirinya antara lain (Fogarty, 

1994): 

a. Time competence (TC) merupakan pandangan serta harapan masa depan yang 

tidak dipengaruhi masa lalu. 

b. Inner directed (I) merupakan ukuran keadaan psikologis individu dalam 

prinsip hidup serta motivasi. Berisi 10 sub-skala yaitu: self actualizing values 

(SAV) merupakan kemampuan memahami kehidupan dan mempunyai 

konsep diri yang baik, existentialy (Ex) merupakan kemampuan penerapan 

nilai yang diyakini, feeling reactivity (Fr) kemampuan berfikir terhadap 

kebutuhan yang prioritas, spontanity (S) kemampuan bersifat spontan dalam 

berekspresi,  self regard (Sr) persepsi akan keadaan diri, self acceptance (Sa) 

kemampuan menerima diri sendiri, nature of man (Nc) kemampuan 

xix 
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memandang positif terhadap orang lain , synergi (Sy) kemampuan mengatur 

antara kegiatan serta keinginan, acceptance of agression (A) kemampuan 

menerima agresi dari lingkungan, dan capacity (C) kemampuan membina 

hubungan. 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktualisasi Diri 

Aktualiasasi diri merupakan kebutuhan paling puncak sehingga kebutuhan 

lainnya harus dipenuhi terlebih dahulu. Aktualisasi diri dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor eksternal dan faktor interal. Faktor internal yang mempengaruhi 

aktualisasi diri adalah memahami potensi diri (Friedman & Schustack, 2006). 

Sedangakan faktor eksternal yang mempengaruhi adalah (Potter & Perry, 2005): 

a. Status ekonomi, merupakan tingkat ekonomi yang memungkinkan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan peluang untuk mencapai 

aktualisasi diri. 

b. Kebudayaan, budaya lingkungan yang lebih mementingkan kebutuhan 

dasar akan menghambat tercapainya aktualisasi diri. 

c. Status kesehatan, pada saat kondisi fisik sakit maka akan sulit untuk 

mengaktualisasikan diri. 

d. Struktur keluarga, keluarga yang memiliki anak kecil akan lebih 

mementingkan kebutuhan anaknya dari pada orang tuanya. 

2.2.4 Alat Ukur Pencapaian Aktualisasi Diri 

Kuisioner Personal Orientation Inventary (POI) merupakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh Shostrom sebagai instrumen yang mengukur aktualisasi diri 

yang baku. Instrumen POI terdiri dari 140 pertanyaan yang dirancang sesuai teori 
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Maslow serta dilengkapi penafsiran tingkat aktualisasi diri individu. Pertanyaan 

dibagi dua untuk mengukur skala utama dan sepuluh subskala. Indikator 

pertanyaan-pertanyaan POI antara lain (Fogarty, 1994): 

a. Time competence (TC) merupakan pandangan serta harapan masa depan yang 

tidak dipengaruhi masa lalu. 

b. Inner directed (I) merupakan ukuran keadaan psikologis individu dalam prinsip 

hidup serta motivasi. Berisi 10 sub-skala yaitu: self actualizing values (SAV) 

merupakan kemampuan memahami kehidupan dan mempunyai konsep diri 

yang baik, existentialy (Ex) merupakan kemampuan penerapan nilai yang 

diyakini, feeling reactivity (Fr) kemampuan berfikir terhadap kebutuhan yang 

prioritas, spontaneity (S) kemampuan bersifat spontan dalam berekspresi,  self 

regard (Sr) persepsi akan keadaan diri, self acceptance (Sa) kemampuan 

menerima diri sendiri, nature of man (Nc) kemampuan memandang positif 

terhadap orang lain , synergi (Sy) kemampuan mengatur antara kegiatan serta 

keinginan, acceptance of agression (A) kemampuan menerima agresi dari 

lingkungan, dan capacity (C) kemampuan membina hubungan. 

 

2.3 Konsep Remaja 

2.3.1 Definisi Remaja 

Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami perubahan baik 

sikap maupun fisik. Remaja sendiri merupakan masa dimana individu berkembang 

mulai dari pertama kali tanda-tanda seksual sekunder terlihat sampai mencapai 
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kematangan seksual (Sarwono, 2013). Masa remaja disebut masa peralihan antara 

masa anak-anak menuju masa dewasa. Diawali dengan munculnya perkembangan 

tanda-tanda seks sekunder sekitar usia 11-12 tahun sampai pertumbuhan berhenti 

pada uisa 18 sampai 21 tahun. Selain itu juga terjadi proses kematangan fisik, 

kognitif, sosial dan emosional yang digunakan untuk mempersiapkan menuju 

dewasa. Remaja memiliki tugas perkembangan sebagai upaya untuk 

mempersiapkan menuju dewasa. Masa depan remaja sendiri tergantung dari 

keefektifan pengasuhan remaja sendiri (Santrock, 2007). 

2.3.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja 

Dalam tahap remaja dapat disebut juga masa pubertas yang mana remaja akan 

pengalami perubahan-perubahan misalnya perubahan hormonal, perubahan fisik, 

perubahan kognitif, psikososal, emosional, spiritual dan moral (Wong et al, 2008). 

1. Hormonal 

Pada masa remaja, konsentrasi hormon-hormon tertentu akan meningkat. 

Bertambahnya hormon akan mempengaruhi tumbuhnya rambut pada remaja 

laki-laki dan lekukan payudara pada remaja perempuan yang akan 

mempengaruhi perkembangan psikologis remaja. Pengaruh hormon juga 

terlihat pada fungsi seksual dan tanda seks sekunder. Remaja perempuan akan 

merasakan menstruasi pertama dan remaja laki-laki akan mulia terjadi 

ejakulasi (Wong et al, 2008).  Masa remaja juga menjadi masa eksplorasi dan 

eksperimen di mana remaja memiliki rasa ingin tahu dan seksualitas yang 

hampir tidak dapat dipuaskan (Santrock, 2011). 
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2. Fisik 

Perubahan fisik remaja terjadi akibat penngaruh bertambahnya 

konsentrasi hormon tertentu. Testosteron merupakan hormon yang 

mempengaruhi perubahan genital misalnya bertambahnya ketinggian tubuh, 

perubahan suara pada laki-laki. Estradiol adalah hormon yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan payudara, uterus dan kerangka perempuan 

(Santrock, 2011). 

3. Kognitif 

Sebagai tahap keempat dalam teori perkembangan kognitif menurut 

Piaget, pemikiran remaja akan lebih abstrak, idealis dan logis dimana remaja 

menjadi lebih mampu bernalar secara hipotesis-deduktif. Selain itu remaja 

juga akan mengalami peningkatan kesadaran diri dan berkembangnya 

kemampuan untuk membuat suatu keputusan (Santrock, 2011). 

4. Psikososial 

Di awal masa remaja hubungan dengan sebaya akan mengalami 

perubahan, remaja cenderung memilih beberapa sahabat yang memiliki 

hubungan lebih intens ( Santrock, 2011). Pencarian identitas juga berlangsung 

pada masa ini, remaja akan bereksperimen dengan sengaja pada peran dan 

kepribadian sebagai usaha untuk menemukan jati dirinya. Remaja yang 

berhasil melalui masalah identitas akan tumbuh dengan penghayatan 

mengenai diri yang menyegarkan dan dapat diterima. 

5. Emosional 

Dalam masa ini emosi remaja akan cenderung sangat labil karena 
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berkaitan dengan perubahan hormon yang terjadi pada masa remaja. Kondisi 

remaja akan sulit untuk ditebak kadang remaja bahagia dan tiba-tiba menjadi 

sedih sekali bahkan marah sekali  (Wong, et.al, 2008).  

6. Spiritual 

Remaja akan mulai menunjukkan ketertarikannya pada keyakinan. Dalam 

hal ini remaja membutuhkan dukungan untuk memperdalam keyakinan yang 

diyakininya karena dalam masa ini remaja akan mulai membandingkan 

keyakinan yang dianut oleh orang lain. Hal ini dapat membuat remaja ragu 

dengan keyakinan yang dimiliki tetapi saat mendapatkan dukungan positif 

dari keluarga dan lingkungan remaja akan semakin mengutakan 

spiritualitasnya. Remaja akan lebih cenderung memilik aktivitas ibadah 

secara individual dari pada aktivitas ibadah yang formal (Wong, et.al, 2008). 

7. Moral 

Ketika belum menemukan nilai-nilai baru, prinsip lama remaja akan 

mulai diuji sehingga remaja akan mulai mencari peraturan yang memelihara 

pendirian dan membimbing tingkah laku mereka. Mereka akan dapat 

mengambil peran yang bukan dirinya dengan memahami kewajiban 

berdasarkan hak dan timbal balik dengan orang lain. Selain itu remaja akan 

mulai mengetahui akibat dari tindakan yang mereka lakukan (Wong, et.al, 

2008). 
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2.4 Hubungan Spiritualitas dengan Pencapaian Aktualisasi Diri Remaja 

Masa remaja merupakan masa yang menarik untuk dipelajari karena di dalam 

masa ini terdapat masalah-masalah kompleks yang harus dihadapi remaja seperti 

diungkapkan oleh bapak psikologi remaja, yaitu Stanley Hall. Perubahan tersebut 

dimulai dengan perubahan biologis yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan remaja (Suseno, 2013). Pertumbuhan dan perkembangan 

remaja akan membuat perubahan-perubahan misalnya perubahan hormonal, 

perubahan fisik, perubahan kognitif, psikososal, emosional, spiritual dan moral 

(Wong et al, 2008). Untuk mewujudkan perubahan yang positif diperlukan spiritual 

yang baik bagi remaja, spiritual sendiri merupakan sebuah proses menjadi manusia 

atau upaya untuk tumbuh dengan kesadaran yang tinggi terhadap diri sendiri, orang 

lain, makhluk lain, dan Tuhan serta untuk mengatasi permasalahan dunia. Spiritual 

merupakan jiwa dan kekuatan dalam diri, memiliki dimensi yang mengandung sifat 

khas manusia seperti keinginan memberi makna, memiliki tujuan, 

kreativitas/imajinasi, keimanan, kemampuan untuk mencintai dan mendengarkan 

hati nurani, dan selera humor (Rohmaniyah, 2008; Zohar & Marshal, 2000 dalam 

Suseno, 2013) 

Spiritual memiliki manfaat yaitu mejadikan seseorang untuk memiliki sikap 

positif terhadap kehidupan tidak mudah putus asa serta pantang menyerah, mampu 

mengontrol sikapnya, menghindari sifat negatif seperti malas dan tidak percaya 

diri. Seseorang yang memiliki tingkat ESQ (kecerdasan emosional spiritual) yang 

tinggi akan cenderung memiliki pencapaian aktualisasi diri yang tinggi. Sesuai 

dengan penelitian bahwa ESQ memiliki derajat hubungan positif  dan berpengaruh 
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besar terhadap pencapaian aktualisasi diri seseorang (Suseno, 2013 & Zayanti, 

2013) Selain itu peristiwa spiritual merupakan salah sau peristiwa yang membuat 

remaja bahagia. Dengan rasa bahagia yang dimiliki remaja akan mendorong remaja 

dalam mencapai tingkat aktualisasi dirinya (Oetami & Yuniarti, 2011). 
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2.5 Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik Pencapaian Aktualisasi 

Diri: 

a. Persepsi 

b. Penerimaan 

c. Spontanitas 

d. Orientasi tugas 

e. Otonomi 

f. Menghargai kehidupan 

g. Keterikatan dengan kemanusiaan 

h. Hubungan interpersonal 

i. Slera humor 

j. Pengelaman puncak 

(Wilcox, 2013) 

 

Ciri-ciri Pencapaian Aktualisasi Diri: 

a. Pandangan masa depan 

b. Nilai aktualisasi diri 

c. Eksistensi 

d. Merasakan kebutuhan 

e. Spontanitas 

f. Harga diri 

g. Menerima diri sendiri 

h. Penerimaan orang lain 

i. Sinergi 

j. Menerima tekanan 

k. Kapasitas 

 

(Fogarty, 1994) 

 

 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

Pencapaian Aktualisasi 

Diri: 

1. Internal 

a. Potensi diri 

2. Eksternal 

a. Status ekonomi 

b. Kebudayaan 

c. Status kesehatan 

d. Status keluarga 

 

 (Friedman & Schustack, 

2006; Potter & Perry, 2009) 

 

 

Kebutuhan Dasar Manusia 

(Maslow) 

 

Aktualisasi Diri 

↑ 

Perhargaan dan Harga Diri 

↑ 

Cinta dan rasa memiliki 

↑ 

Rasa Aman 

↑ 

Fisiologis 

(Potter dan Perry, 2009) 

Remaja 

Spiritualitas 

Pertumbuhan dan 

Perkembangan Remaja 

a. Hormonal 

b. Fisik 

c. Kognitif 

d. Psikososial 

e. Spiritual 

f. Moral 

g. Emosional 

 (Potter dan Perry, 2009) 

Karakteristik Spiritualitas: 

a. Hubungan dengan 

Tuhan 

b. Hubungan dengan diri 

sendiri 

c. Hubungan dengan orang 

lain 

d. Hubungan dengan alam 

Wulan dalam (Wahyuni, 

2014) 

 

 

 

Aspek Spiritualitas: 

1. Hubungan dengan 

Tuhan dan lingkungan 

2. Kebahagiaan dan rasa 

transendensi diri 

3. Kekuatan dan 

kenyamanan 

4. Kedamaian 

5. Bantuan Tuhan 

6. Bimbingan Tuhan 

7. Persepsi dan 

merasakan cinta Tuhan 

8. Kekaguman 

(Underwood, 2006) 

 

 

Faktor yang 

mempengaruhi 

Spiritualitas: 

1. Perkembangan 

2. Keluarga 

3. Ras/suku 

4. Agama yang dianut 

5. Kegiatan kegamaan 

 

(Hidayat & Uliyah, 2014) 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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BAB 3. KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : diteliti 

   : tidak diteliti  

   : diteliti 

   : tidak diteliti 

 

 

 

 

Ciri-ciri Pencapaian 

Aktualisasi Diri: 

a. Pandangan masa depan 

b. Nilai aktualisasi diri 

c. Eksistensi 

d. Merasakan kebutuhan 

e. Spontanitas 

f. Harga diri 

g. Menerima diri sendiri 

h. Penerimaan orang lain 

i. Sinergi 

j. Menerima tekanan 

k. Kapasitas 

 

(Fogarty, 1994) 

 

 

Aspek Spiritualitas: 

a. Hubungan dengan 

Tuhan dan lingkungan 

b. Kebahagiaan dan rasa 

transendensi diri 

c. Kekuatan dan 

kenyamanan 

d. Kedamaian 

e. Bantuan Tuhan 

f. Bimbingan Tuhan 

g. Persepsi dan merasakan 

cinta Tuhan 

h. Kekaguman 

 

(Underwood, 2006) 

Spiritualitas Aktualisasi Diri 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara penelitian, patokan duga, atau 

dalil sementara, yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut. 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

Ha: Ada hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri remaja di 

SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan strategi dalam mencapai tujuan penelitian yang 

ditetapkan serta berperan sebagai pedoman yang digunakan dalam seluruh 

penelitian yang dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Peneliti dalam penelitian ini 

melakukan analisis spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri remaja di 

SMA Nuris Antirogo Jember. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. Cross sectional 

merupakan penelitian dengan melakukan pengukuran pada responden sebanyak 

satu kali saja. Variabel spiritualitas dan aktualisasi diri diukur dalam satu kali 

pengambilan secara bersamaan. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu 

variabel independen adalah aktualisasi diri dan variabel dependen adalah 

spiritualitas.  

 

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

4.2.1 Populasi penelitian 

Populasi penelitian merupakan subyek/obyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tetentu serta kemudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 

2014). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Nurul Islam 

Kelurahan Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember yang 

berjumlah 140 siswa. 
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4.2.2 Sampel penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang kesimpulannya mewakili 

populasi, sehingga sampel yang diambil harus mewakili seluruh populasi 

Populasi penelitian merupakan subyek/obyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tetentu serta kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). 

Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang dikehendaki peneliti. Oleh karena itu, peneliti menetapkan 

jumlah sampel sebanyak 116 sampel untuk diteliti karena beberapa siswa 

tidak menghadiri kegiatan belajar mengajar sehingga tidak dapat dijadikan 

responden. 

4.2.3 Teknik pengambilan sampel 

Teknik sampling merupakan cara-cara yang diambil dalam pengambilan 

sampel agar sesuai dengan keseluruhan subyek yang diteliti (Nursalam, 

2008). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah purposive sampling. Peneliti mengambil sampel sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

4.2.4 Kriteria sampel penelitian 

Kriteria inklusi adalah kriteria yang membuat individu dapat dijadikan 

sampel. Kriteria eksklusi adalah kriteria yang membuat individu tidak dapat 

untuk dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Kriteria inklusi 

1. Usia remaja pertengahan (15-17 tahun), pada 140 siswa berusia 15-17 
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tahun.  

2. Siswa dalam keadaan sehat jasmani saat pengambilan data dilihat dari 

kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Siswa bersedia menjadi responden dan menandatangani informed 

consent. 

 

4.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Nurul Islam Kecamatan Antirogo 

Kabupaten Jember. SMA Nurul Islam merupakan lembaga pendidikan formal 

berakreditasi A yang berdiri pada tahun 1989. Sekolah ini berada di bawah 

naungan Pondok Pesantren Nurul Islam yang juga memiliki jenjang pendidikan 

formal lain mulai dari PAUD hingga SMK. Sekolah ini berada di Jalan 

Pangandaran No. 48 Antirogo Kecamatan Subersari, Kabupaten Jember (profil 

sekolah, 2017).  

Pondok pesantren Nuris memiliki fasilitas seperti masjid, asrama santri, 

asrama pengasuh, dapur, sekolahan, lapangan, koperasi santri, perpustakaan, 

laboratorium komputer, laboratorium bahasa, klinik kesehatan, dan masih banyak 

lagi. Pondok pesantren dan sekolah memfasilitasi siswanya untuk 

mengembangkan potensinya melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti pembinaan 

tahfidz, marawis, kajian kitab kuning, pramuka, komputer, bahasa asing, bela diri, 

olahraga, marching band, jurnalistik, pengembangan exacta atau lab skill, 

ketrampilan usaha dan masih banyak lagi. 
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4.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini terhitung sejak bulan Agustus 2018 hingga Februari 2019. 

Waktu penelitian tersebut terhitung muali dari pembuatan proposal bulan hingga 

penyusunan laporan dan publikasi penelitian..  

 

4.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu dua variabel, variabel pertama 

aktualisasi diri dan variabel kedua yaitu spiritualitas.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33 

 

 

 

Tabel 4.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil 

Variabel 

independen: 

aktualisasi 

diri 

Proses 

pengembangan 

potensi diri remaja 

sebagai wadah untuk 

memenuhi puncak 

kebutuhan hidupnya. 

1. pandangan masa depan 

2. nilai aktualisasi diri 

3. eksistensi 

4. merasakan kebutuhan 

5. spontanitas 

6. harga diri 

7. menerima diri sendiri 

8. penerimaan orang lain 

9. sinergi 

10. menerima tekanan 

11. kapasitas 

 

Kuesioner Personal 

Orientation 

Inventory (POI) 

yang sudah 

dimodifikasi oleh 

Sunanto. 

Interval a. Nilai minimal 

= 0 

b. Nilai 

maksimal = 

35  
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Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil 

Lanjutan 

Variabel 

dependen: 

spiritualitas 

 

Spiritualitas 

merupakan keyakinan 

seseorang terhadap 

kemampuannya untuk 

menghadapi segala 

permasalahan 

hidupnya secara 

bermakna, keyakinan 

Tuhan sebagai 

sumber kekuatan 

tertinggi dan memiliki 

toleransi tinggi 

sehingga memiliki 

hubungan yang baik 

dengan sesama.  

 

1. Kehadiran Tuhan 

2. Hubungan sesama 

3. Kegembiraan saat beribadah 

4. Kekuatan agama dan spiritualitas 

5. Kenyamanan agama dan 

spiritualitas 

6. Kedamaian batin 

7. Bantuan Tuhan 

8. Bimbingan Tuhan 

9. Rasa cinta Tuhan secara langsung 

10. Rasa cinta Tuhan melalui orang 

lain 

11. Kekaguman ciptaan Tuhan 

12. Rasa syukur atas karunia 

13. Rasa peduli 

14. Menerima orang lain 

15. Rasa ingin lebih dekat dengan 

Tuhan 

16. Seberapa dekat dengan Tuhan 

 

Kuesioner Daily 

Spiritual Experience 

Scale  (DSES) 

dikembangkan oleh 

Underwood  dan 

Teresi yang 

memiliki 16 

pertanyaan. 15 

pernyataan dengan 

pilihan jawaban 

dengan skala likert 

dan 1 pernyataan 

ditulis dalam 

ditribusi frekuensi. 

 

Interval 

 

a. nilai minimal 

= 15 

b. nilai maksimal 

= 64 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Sumber data 

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung.  Data 

primer yang didapatkan pada penelitian ini diperoleh dari lembar data responden, 

serta pengisian kuesioner spiritualitas dan aktualisasi diri. 

Data sekunder adalah data yang sudah ada dan diperoleh dari sumber lain.. 

Data sekunder yang didapat peneliti berasal dari SMA Nurul Islam meliputi data 

jumlah siswa, profil sekolah, dan hasil dari wawancara beberapa staff dan siswa 

mengenai masalah-masalah yang terjadi di SMA Nurul Islam Antirogo.. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

meliputi karakteristik responden, spiritualitas, dan pencapaian aktualisasi diri. 

Selanjutnya peneliti memulai langkah penelitian sebagai berikut: 

b. Peneliti menyusun dan mengajukan proposal penelitian kepada dosen 

pembimbing untuk disetujui. 

c. Peneliti melakukan uji etik penelitian dengan nomor surat 

210/UN25.8/KEPK/DL/2018 dan dikatakan bahwa proposal penelitian 

yang diajukan telah memenuhi prinsip etika yang diuraikan sehingga 

penelitian dapat dijalankan. 

d. Peneliti mengajukan surat penelitian kepada Dekan Fakultas Keperawatan 

Universitas Jember dan disetujui untuk mengajukan kepada Lembaga 

Penelitian Universitas Jember. 
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e. Selanjutnya peneliti mengajukan surat ke Lembaga Penelitian Universitas 

Jember yang langsung ditujukan kepada pihak SMA Nurul Islam Antirogo. 

f. Peneliti meminta ijin untuk mengadakan penelitian di SMA Nurul Islam 

Antirogo. 

g. Setelah mendapatkan ijin dari pihak sekolah kemudian peneliti melakukan 

penelitian kepada responden sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

h. Peneliti menjelaskan lembar informed dan kuesioner yang akan diisi 

responden. 

i. Siswa yang bersedia menjadi responden kemudian menandatangani lembar 

consent. 

j. Responden mengisi kuesioner yang telah diterima. 

k. Data yang didapatkan diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS 

dan hasilnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

l. Peneliti menulis laporan hasil penelitian secara menyeluruh dan 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

m. Selanjutnya dilakukan uji kelayakan hasil laporan penelitian oleh dosen 

pembimbing dan dosen penguji sesuai bidang keilmuan FKEP UNEJ. 

4.6.3 Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Terdapat 2 kuisioner dalam penelitian ini yaitu kuisioner tentang 

spiritualitas dan kuisioner tentang pencapaian aktualisasi diri. 

a. Instrument DSES (Daily Spiritual Experience Scale)  

Kuesioner DSES dikembangkan oleh Underwood dan Teresi sebagai 
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instrumen baku untuk mengukur pengalaman spiritual biasa atau harian bukan 

pengalaman mistis seseorang misalnya mendengar suara-suara aneh serta 

bagaimana individu dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen ini  terdiri dari 

16 item pertanyaan yang bersifat positif atau favorable terkait dengan 

pengalaman spiritual individu dalam sehari-hari. Lima belas pertanyaan 

pertama diukur dengan Skala Likert, nilai 1 diberikan apabila jawaban tidak 

pernah, nilai 2 diberikan apabila jawaban jarang, nilai 3 diberikan apabila 

jawaban hampir setiap hari, dan nilai 4 diberikan apabila jawaban setiap hari. 

Pertanyaan nomor 1 sampai 15 menggunakan skala interval dengan skor 

minimal yang didapatkan yaitu 15 dan skor maksimal yang didapatkan yaitu 

60. Item pertanyaan ke-16 tentang kedekatan dengan Tuhan diukur dengan 

memilih “sama sekali tidak dekat”, “agak dekat”, “sangat dekat”, “sedekat 

mungkin” yang dihasilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. Kuesioner 

DSES terdiri dari beberapa indikator yaitu hubungan, rasa gembira dengan 

Tuhan, persepsi rasa cinta dengan Tuhan, perasaan kagum, perasaan 

bersyukur, perasaan peduli, persatuan dan hubungan dekat.  
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Tabel 4.2 blueprint kuesioner DSES 

Variabel Indikator Pernyataan Nomor 

Pertanyaan 

Spiritualitas 1. Kehadiran Tuhan 

2. Hubungan sesama 

3. Kegembiraan saat beribadah 

4. Kekuatan agama dan 

spiritualitas 

5. Kenyamanan agama dan 

spiritualitas 

6. Kedamaian batin 

7. Bantuan Tuhan 

8. Bimbingan Tuhan 

9. Rasa cinta Tuhan secara 

langsung 

10. Rasa cinta Tuhan melalui 

orang lain 

11. Kekaguman ciptaan Tuhan 

12. Rasa syukur atas karunia 

13. Rasa peduli 

14. Menerima orang lain 

15. Rasa ingin lebih dekat dengan 

Tuhan 

16. Seberapa dekat dengan Tuhan 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

 

Favorable 

 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

 

Favorable 

 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

Favorable 

 

Favorable 

1 

2 

3 

4 

 

5 

 

6 

7 

8 

9 

 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

  Total 16 16 

 

b. Instrumen POI (Personal Orientation Inventary) 

Kuesioner POI dibuat dan dikembangkan oleh Shostrom kemudian 

dimodifikasi oleh Sunanto pada tahun 2014. Kuesioner ini terdiri dari 35 

item pertanyaan mengenai pencapaian aktualisasi diri remaja. Pada 

pernyataannya terdapat pernyataan favourable dengan pernyataan positif 

bernilai 1, pertanyaan negatif bernilai 0, serta pernyataan unfavourable 

pernyataan positif bernilai 0, pernyataan negatif bernilai 1 (Sunanto et al., 

2013).  
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Tabel 4.3 blueprint kesioner POI setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Favourable Unfavourable 

 

 

 

 

 

 

 

Pencapaian 

Aktualisasi 

Diri 

a. Pandangan 

masa depan 

b. Nilai 

aktualisasi diri 

c. Eksistensial 

d. Merasakan 

kebutuhan 

e. Spontanitas 

f. Harga diri 

g. Menerima diri 

sendiri 

h. Penerimaan 

terhadap orang 

lain 

i. Sinergi 

j. Menerima 

tekanan 

k. Kapasitas 

1 

 

4, 5 

 

7 

10, 11 

 

13, 14 

17, 18 

20 

 

23 

 

 

26, 27 

29, 30 

 

33, 34 

2, 3 

 

6 

 

8, 9 

12 

 

15, 16 

19 

21, 22 

 

24, 25 

 

 

28 

31, 32 

 

35 

3 

 

3 

 

3 

3 

 

4 

3 

3 

 

3 

 

 

3 

4 

 

3 

Total  18 17 35 

 

 

4.6.4 Uji validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ketepatan instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengukur responden yang akan diukur (Sugiyono, 2014). Uji validitas pada 

kuisioner dalam penelitian ini melihat nilai korelasi pada pertanyaan yang 

signifikan dengan membandingkan nilai r tabel dan nilai r hitung. Pertanyaan 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan dikatakan tidak valid apabila r 

hitung < r tabel  (Notoatmodjo, 2012).  

Uji validitas instrumen DSES telah dilakukan oleh Underwood dan Teresi 

pada 2002 didapatkan nilai r tabel 0,2104. Serta hasil uji validitas didapatkan 
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nilai r hitung 0,36-0,83, maka instrumen DSES dikatakan valid. Intrumen 

DSES telah disajikan dalam bahasa Indonesia oleh (Underwood, 2006) 

sehingga peneliti tidak perlu melakukan back translation. Uji validitas 

instrumen POI memiliki r hitung yaitu rentang 0,485-0,765 dan r tabel yaitu 

0,444. Peneliti tidak melakukan uji validitas ulang dan mengutip hasil uji 

validitas dari penelitian sebelumnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

dapat digunakan dan memberikan hasil yang tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih pada masalah yang sama (Notoatmodjo, 2012). 

Uji reliabilitas telah dilakukan pada instrumen DSES, memiliki Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,95. Selain itu, instrumen ini telah disajikan dalam bahasa 

Indonesia dan memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,79 (Karomah, 2015). Uji 

reliabilitas instrumen kedua yaitu POI memiliki r hitung alpha 0,964 dan r tabel 

0,444 (Sunanto dkk, 2013). Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas dan 

mengutip hasil realibilitas dari penelitian sebelumnya. 

 

4.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data menurut Notoatmodjo (2012): 

a. Editing 

Proses editing dilakukan setelah lembar kuesioner telah diterima peneliti 

dengan memeriksa kelengkapan setiap item jawaban pada seluruh lembar 
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kuesioner. Berdasarkan hasil editing lembar kuesioner terisi lengkap dan 

dapat dikatakan valid. 

b. Coding 

Proses coding dilakukan peneliti dengan memberi kode pada setiap 

responden untuk mempermudah mengolah data dan analisa data. Pemberian 

kode pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Karakteristik jenis kelamin remaja 

Laki-laki : 1 

Perempuan : 2 

2. Karakteristik keikutsertaan ekstrakurikuler remaja 

Ya  : 1 

Tidak  : 2 

3. Variabel spiritualitas dengan menggunakan kuesioner DSES 

Tidak pernah  : 1 

Jarang  : 2 

Hampir setiap hari : 3 

Setiap hari  : 4 

c. Processing/entry 

Proses entry data dilakukan oleh peneliti dengan memasukkan jawaban-

jawaban kuesioner ke dalam microsoft excel, setelah itu data pada  microsoft 

excel dimasukkan ke dalam SPSS  kemudian dianalisa, serta dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan program SPSS 20. 
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d.  Cleaning 

Proses cleaning dalam penelitian ini dilakukan dengan memeriksa kembali 

data yang telah dimasukkan untuk melihat adanya ketidaklengkapan atau pun 

kesalahan dalam memasukkan data. Setelah melakukan pemeriksaan, data 

yang dimasukkan lengkap sehinngga peneliti tidak melakukan pembetulan.  

 

4.8 Analisa Data 

4.8.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov 

Smirnov karena memiliki sampel lebih dari 50. Data dikatakan terdistribusi normal 

apabila nilai p> 0,05. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Variabel Spiritualitas dan Aktualisasi Diri 

Variabel P 

1. Spiritualitas 0,013 

2. Aktualisasi Diri 0,005 

 

Dari tabel 4.4 di atas dapat dikatakan bahwa kedua variabel dalam penelitian 

ini memiliki persebaran data yang tidak normal dengan nilai p= 0,013 pada 

variabel spiritualitas dan p= 0,005 pada variabel aktualisasi diri. Sehingga uji 

statistik yang digunakan adalah uji Spearman.. 

4.8.2 Analisa univariat 

Variabel yang dianalisis secara univariat pada penelitian ini adalah 

karakteristik remaja, gambaran spiritualitas, gambaran aktualisasi diri, indikator 
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spiritualitas dan indikator aktualisasi diri. Jenis kategorik seperti jenis kelamin dan 

keikutsertaan ekstrakurikuler disajikan dalam bentuk persentase. Data numerik 

seperti usia disajikan dalam bentuk median, minimum, dan maksimum tidak 

menggunakan standart deviasi karena tidak terdistribusi normal.  

4.8.3 Analisa bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel yang dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari 

variabel spiritualitas dan pencapaian aktualisasi diri (Notoadmojo, 2012). Analisa 

bivariat pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menentukan ada atau tidaknya 

hubungan antara spiritualitas dengan pencapaian aktualisasi diri di SMA Nurul 

Islam Antirogo. Penelitian ini variabel bebas dan terikat adalah interval dan 

interval, sehingga menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas 

dengan nilai p 0,013 pada variabel spiritualitas dan nilai p 0,005 pada variabel 

aktualisasi diri, maka data tidak terdistribusi normal sehingga menggunakan Uji 

Spearman. 

 

4.9 Etika Penelitian 

Prinsip etika penelitian menurut Notoadmodjo (2012) adalah sebagai berikut: 

4.9.1 Prinsip kemanfaatan 

Manfaat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran spiritualitas 

dan aktualisasi diri remaja serta mengetahui hubungan antara spiritualitas dengan 

aktualisasi diri pada remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo. Responden 

penelitian mungkin termotivasi untuk lebih memperhatikan nilai-nilai spiritualitas 
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dan meningkatkan aktualisasi dirinya. 

4.9.2 Prinsip menghormati harkat dan martabat 

Peneliti menjelaskan manfaat dan tujuan penelitian, peneliti juga  

menjelaskan bahwa responden memiliki dua pilihan yaitu untuk bersedia menjadi 

responden dan tidak bersedia menjadi responden apabila tidak berkenan. Ketika 

pengambilan data terdapat responden yang bertanya mengenai lembar data 

responden kemudian peneliti menjelaskan ulang sehingga responden mengerti 

maksud dari data responden tersebut. Seluruh responden bersedia menjadi 

responden dan telah menandatangani lembar consent yang diberikan oleh peneliti. 

Peneliti juga memperlakukan responden sesuai dengan moral dan hak asasi 

manusia dengan tidak melarang responden untuk meninggalkan ruangan setelah 

pengisian kuesioner selesai. Sebelum mengambil data peneliti meminta ijin 

kepada guru kelas sehingga responden tidak merasa terganggu dengan kedatangan 

peneliti. 

4.9.3 Anonimitas 

Peneliti merahasiakan semua informasi pribadi yang diberikan oleh remaja 

baik identitas maupun alamat subjek yang ada dikuesioner untuk menjaga 

anonimitas serta menggunakan hanya untuk keperluan penelitian. Identitas 

responden diganti dengan kode responden untuk menjaga keanonimitasan. Kode 

responden yang diberikan sebagai berikut: 

1. 1A untuk responden pertama; 

2. 2A untuk responden kedua; dan begitu seterusnya sampai responden ke 

116. 
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4.9.4 Prinsip keadilan 

Peneliti memperlakukan remaja tanpa membeda-bedakan gender, agama, 

suku serta budaya, dan tidak membandingkan responden dalam pengisian 

kuesioner. Peneliti memberikan perlakuan yang sama pada semua responden 

secara adil dan tidak melakukan diskriminasi terhadap hak sebagai responden, 

manfaat yang diperoleh, kerahasiaan, maupun keanonimitas. Ketika pengambilan 

data beberapa responden bertanya, salah satu pertayaannya mengenai pengisian 

alamat dan peneliti menjawab pengisian alamat berdasarkan asal remaja. Semua 

pertanyaan dari responden tanpa terkecuali sehingga responden mengerti seluruh 

informasi yang diberikan dengan baik dan dapat mengisi lembar responden dan 

lembar kuesioner dengan baik. 

4.9.5 Prinsip kejujuran 

Peneliti memberikan semua informasi mengenai penelitian secara jujur, 

profesional dan menjelaskan bahwa responden yang diteliti tidak akan mengalami 

dampak buruk setelah mengisi kuesioner.  
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BAB 6. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab lima, kesimpulan 

yang didapat sebagai berikut: 

a. Remaja kelas X di SMA Nurul Islam termasuk dalam masa remaja 

pertengahan. Jumlah remaja perempuan jauh lebih banyak dibandingkan 

remaja laki-laki. Mayoritas remaja mengikuti kegiatan ektrakurikuler dari pada 

yang tidak mengikuti ekstrakurikuler.  

b. Spiritualitas remaja didapatkan nilai tengah sebesar 56,00. Nilai tengah 

indikator tertinggi yaitu indikator kehadiran dengan Tuhan, kegembiraan saat 

beribadah, kekuatan agama dan spiritualitas, kenyamanan agama dan 

spiritualitas, kedamaian batin, bantuan Tuhan, bantuan Tuhan, bimbingan 

Tuhan, rasa cinta Tuhan secara langsung, kekaguma ciptaan Tuhan, rasa syukur 

atas karunia, rasa peduli, dan rasa ingin lebih dekat dengan Tuhan. 

c. Aktualisasi diri remaja didapatkan nilai tengah 29,00. Nilai tengah indikator 

tertinggi yaitu indikator menerima tekanan. Indikator dengan nilai tengah 

terendah pada indikator pandangan masa depan, spontanitas, dan sinergi. 

d. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara spiritualitas dengan 

pencapaian aktualisasi diri pada remaja kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo 

dan menunjukkan adanya hubungan positif dengan korelasi lemah. 
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6.2 Saran 

Penelitian ini selain menunjukkan hasil yang didapat dari penelitian juga 

memberikan saran kepada beberapa pihak agar dapat membantu mengatasi dan 

mengelola masalah yang dialami remaja. 

a. Bagi Masyarakat 

Keluarga dan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan aktualisasi diri 

remaja dengan memberikan motivasi, dukungan, dan faisilitas bagi remaja 

untuk meningkatkan aktualisasi dirinya. Hal tersebut diharapkan mampu 

membangkitkan diri remaja untuk mengaktualisasikan dirinya di arah yang 

positif. Selain itu dapat mengurangi pengaktualisasian diri remaja secara 

negatif yang akan berdampak pada kenakalan remaja. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Nurul Islam ini diharapkan mampu 

menjadi bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan spiritualitas dan aktualisasi diri remaja. Selain itu sebagai 

bahan untuk memotivasi remaja agar lebih meningkatkan spiritualitas dan 

aktualisasi dirinya. 

c. Bagi Pelayananan Kesehatan di Pondok Pesantren 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh masih terdapat remaja yang 

memiliki pencapaian aktualisasi diri yang kurang optimal serta terdapat 

bebrapa indikator yang belum tercapai secara optimal terhadap remaja. 
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Diharapkan tenaga kesehatan yang ada dapat memberikan intervensi atau 

bimbingan yang dapat membantu remaja mengoptimalkan kemampuan remaja. 

Selian itu dengan mayoritas remaja memiliki spiritual tinggi tenaga kesehatan 

dapat memberikan edukasi bahwa spiritualitas yang tinggi dapat menunjang 

pencapaian aktualisasi diri remaja. 

d. Bagi Pendidikan Tinggi Keperawatan 

Bagi profesi keperawatan diharapkan agar menjadi perawat yang mampu 

mengkaji permasalahan remaja secara menyeluruh termasuk aspek spiritualitas 

dan aktualisasi diri. Perawat merupakan tenaga kesehatan yang merawat 

individu secara menyeluruh dan memiliki strategi utnuk berkomunikasi dengan 

semua golongan umur sehingga dapat mempermudah perawat untuk menggali 

masalah remaja dan memberikan intervensi terhadap masalah tersebut. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai aktualisasi diri dan spiritualitas remaja. Peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu: 

1. Melakukan uji validitas untuk mengukur sejauh mana alat ukur dapat 

digunakan dan tepat digunakan sesuai dengan variabel serta melakukan 

uji reliabilitas untuk mengetahui keakuratan jawaban responden 

meskipun dilakukan penelitian berulang-ulang. 

2. Menampilkan gambaran variabel dengan distribusi frekuensi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73 

 

 

 

3. Menampilkan tingkatan variabel aktulisasi diri yaitu aktualisasi diri 

rendah, sedang, dan tinggi. Serta tingkatan variabel spiritualitas yaitu 

spiritualitas rendah, sedang dan tinggi. 
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Lampiran A. Lembar Informed 

 

SURAT PERMOHONAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:   

Nama    : Atri Wilujeng 

NIM    : 152310101228 

Alamat  : Perum. Mastrip Blok J34 Jember 

No telepon : 082230578397 

Email  : atriwilujeng.aw@gmail.com 

Adalah mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Jember bermaksud 

akan melaksanakan penelitian yang berjudul “Hubungan Spiritualitas dengan 

Pencapaian Aktualisasi Diri pada Remaja Kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian ini merupakan bagian dari 

persyaratan untuk program pendidikan sarjana saya di Universitas Jember. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang dapat merugikan responden. 

Responden penelitian hanya akan mengisi lembar kuesioner yang membutuhkan 

waktu sekitar 15 menit untuk proses pengisiannya. Kerahasiaan semua informasi 

akan terjaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika anda tidak 

bersedia menjadi responden, maka tidak ada ancaman bagi anda maupun keluarga. 

Jika anda bersedia menjadi responden, maka saya mohon kesediaannya untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan dan menjawab 

pertanyaan yang saya sertakan. Atas perhatian dan kesediannya menjadi responden 

saya ucapkan terimakasih. 

 

Jember,                  2018 

Peneliti 

 

 

Atri Wilujeng 

  

Kode Responden 
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Lampiran B. Lembar Concent 

 

PERSEUTJUAN RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama : 

 Usia : 

 Alamat : 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian ini dalam keadaan sadar, jujur, 

dan tidak ada paksaan dalam penelitian dari: 

Nama   : Atri Wilujeng 

NIM   : 152310101228 

Judul : Hubungan Spiritualitas dengan Pencapaian Aktualisasi Diri pada 

Remaja Kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember 

Setalah membaca informasi  tentang penelitian yang akan dilakukan,  tanpa paksaan 

dari pihak manapun saya bersedia menjadi responden penelitian. Saya mengetahui 

tidak ada risiko yang membahayakan dalam penelitian ini, jaminan kerahasiaan data 

akan dijaga dan juga memahami manfaat penelitian ini bagi pelayanan 

keperawatan. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Jember,                   2018 

 

 

 

(......................................)  

Kode Responden 
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Lampiran C. Data Responden 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Hubungan Spiritualitas dengan Pencapaian Aktualisasi Diri pada Remaja Kelas X 

di SMA Nurul Islam Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember 

 

Tanggal wawancara : 

Nama responden : 

Alamat responden : 

No.telepon  : 

 

Identitas Responden 

Petunjuk: 

Jawablah pertanyaan ini dengan mmemberikan tanda lingkaran pada pilihan 

jawaban yang dipilih. 

1. Umur  : tahun 

2. Jenis kelamin : L / P 

3. Mengikuti ekstrakurikuler : Ya / Tidak  

Kode responden 
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Lampiran D. Kuesioner Spiritual 

 

Kuisioner DSES (Daily Spiritual Experience Scale) 

Petunjuk: 

1. Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kondisi yang 

Anda alami sehari-hari. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dengan 

memberi tanda (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan! Dalam hal ini 

tidak ada jawaban yang salah. 

3. Semua jawaban yang Anda berikan adalah BENAR jika sesuai dengan 

pendapat Anda atau kondisi yang Anda alami. 

4. Sejumlah item menggunakan kata Tuhan. Apabila kata Tuhan tidak nyaman 

bagi Anda, silahkan ganti panggilan lain untuk Anda. 

 

Alternatif (pilihan) jawaban tersebut adalah: 

S : setiap hari 

HS : hampir setiap hari 

J : jarang 

TP : tidak pernah 

N

O 

PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 

Setiap 

hari 

Hampir 

setiap 

hari 

Jarang Tidak 

pernah 

1. Saya merasakan kehadiran 

Tuhan. 

    

2. Saya merasakan mempunyai 

hubungan dengan semua 

kehidupan. 

    

3. Saya merasa gembira dan tidak 

terlalu khawatir dengan masalah 

saya ketika saya beribadah atau 

di waktu lain ketika berhubungan 

dengan Tuhan. 

    

4. Saya menemukan kekuatan     

Kode responden 
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dalam agama atau spiritualitas 

saya. 

5. Saya menemukan kenyamanan 

dalam agama atau spiritualitas 

saya. 

    

6. Saya merasakan kedamaian dan 

kerukunan secara mendalam. 

    

7. Saya meminta bantuan Tuhan di 

setiap aktivitas sehari-hari saya. 

    

8. Saya merasa dibimbing oleh 

Tuhan di setiap aktivitas sehari-

hari saya. 

    

9. Saya merasakan cinta Tuhan 

kepada saya secara langsung. 

    

10. Saya merasakan cinta Tuhan 

kepada saya melalui orang lain. 

    

11. Saya merasa kagum dengan 

karya ciptaan Tuhan. 

    

12. Saya merasa bersyukur atas 

segala yang saya terima. 

    

13. Saya menolong orang lain tanpa 

pamrih. 

    

14. Saya menerima orang lain 

bahkan ketika mereka melakukan 

hal-hal yang saya anggap salah. 

    

15. Saya ingin lebih dekat dengan 

Tuhan. 

    

 

16. Pilihlah satu jawaban di bawah ini dengan memberi tanda (V) pada kolom 

yang disediakan: 

 Saya merasa sama sekali tidak dekat dengan Tuhan 

 Saya merasa agak dekat dengan Tuhan 

 Saya merasa sangat dekat dengan Tuhan 

 Saya merasa sedekat mungkin dengan Tuhan 

 

Underwood (2006) dalam (Solikhah dan Suhartini, 2012) 
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Lampiran E. Kuesioner Aktualisasi Diri 

 

Kuesioner POI (Personal Orientation Inventory) 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pilihlah salah satu pertanyaan dalam satu nomor dengan memberi tanda 

silang (X) yang sesuai dengan kondisi diri anda. 

2. Kerahasiaan jawaban anda akan kami jamin. 

3. Setelah selesai, periksa kembali jawaban anda jangan sampai ada yang 

kosong. 

NO BUTIR PERTANYAAN 

1. a. Saya selalu berusaha mengantisipasi kemungkinan yang bisa terjadi di 

masa depan. 

b. Saya tidak memikirkan kemungkinan yang bisa terjadi di masa depan. 

2. a. Saya kecewa dengan masa lalu. 

b. Saya tidak kecewa dengan masa lalu. 

3. a. Saya menyalahkan orang tua atas banyaknya masalah yang saya hadapi. 

b. Saya tidak menyalahkan orang tua atas banyaknya masalah yang saya 

hadapi. 

4. a. Saya mengembangkan diri sepanjang waktu. 

b. Saya tidak mengembangkan diri sepanjang waktu. 

5. a. Saya percaya ilmu yang benar membuat orang bertindak benar. 

b. Saya tidak percaya ilmu yang benar membuat orang bertindak benar. 

6. a. Memikirkan potensi diri menimbulkan sikap sombong. 

b. Memikirkan potensi diri tidak menimbulkan sikap sombong. 

7. a. Saya selalu menceritakan hal yang benar. 

b. Saya tidak selalu menceritakan hal yang benar. 

8. a. Kesopanan saya tergantung lingkungan. 

b. Kesopanan saya tulus dari hati. 

9. a. Saya hidup dengan nilai dan keyakinan dari orang lain. 

b. Saya hidup dengan nilai dan keyakinan dari diri sendiri. 

10. a. Saya mendahulukan kepentingan orang lain sebelum kepentingan 

pribadi. 

b. Saya tidak mendahulukan kepentingan orang lain sebelum kepentingan 

pribadi. 

11. a. Saya siap dengan kewajiban dan tanggung jawab kepada orang lain. 

b. Saya tidak siap dengan kewajiban dan tanggung jawab kepada orang 

lain. 

12. a. Bagi saya bekerja dan bermain itu sama saja. 

b. Bagi saya bekerja dan bermain itu berbeda. 

13. a. Saya sering membuat keputusan spontan. 

b. Saya jarang membuat keputusan spontan. 

Kode responden 
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14. a. Saya bisa menunjukkan sikap ramah terhadap orang lain. 

b. Saya tidak bisa menunjukkan sikap ramah terhadap orang lain. 

15. a. Saya yakin dengan keputusan saya yang tidak spontan. 

b. Saya yakin dengan keputusan saya yang spontan. 

16. a. Diam adalah cara terbaik untuk mengungkapkan perasaan saya. 

b. Diam bukanlah cara terbaik untuk mengungkapkan perasaan saya. 

17. a. Segalanya bisa terjadi jika saya percaya diri. 

b. Segalanya sulit tercapai meskipun saya percaya diri. 

18. a. Penampilan itu penting. 

b. Penampilan itu tidak penting. 

19. a. Saya takut kegagalan 

b. Saya tidak takut kegagalan. 

20. a. Saya menerima kekurangan dalam diri sendiri. 

b. Saya tidak bisa menerima kekurangan dalam diri sendiri. 

21. a. Saya seharusnya selalu menyesali kesalahan. 

b. Tidak seharusnya selalu menyesali kesalahan. 

22. a. Saya takut menjadi diri sendiri. 

b. Saya tidak takut menjadi diri sendiri. 

23. a. Jika orang lain berbuat baik kepada saya, maka saya membalasnya 

dengan kebaikan. 

b. Jika orang lain berbuat baik kepada saya, maka saya tidak harus 

membalasnya dengan kebaikan. 

24. a. Manusia pada dasarnya jahat. 

b. Manusia pada dasarnya baik. 

25. a. Orang-orang pada dasarnya tidak bisa dipercaya. 

b. Orang-orang pada dasarnya bisa dipercaya. 

26. a. Saya tidak suka membuang-buang waktu. 

b. Saya masih suka membuang-buang waktu. 

27. a. Saya tidak bisa menunda sampai besok kegiatan yang seharusnya 

dilakukan hari ini. 

b. Saya bisa menunda sampai besok kegiatan yang sehausnya dilakukan 

hari ini. 

28. a. Saya tidak membutuhkan aktivitas yang bermanfaat untuk mengisi 

waktu. 

b. Saya membutuhkan aktivitas yang bermanfaat untuk mengisi waktu. 

29. a. Saya mematuhi norma yang ada di masyarakat. 

b. Saya tidak mematuhi norma yang ada di masyarakat. 

30. a. Saya menjadikan kritik sebagai kesempatan untuk berkembang. 

b. Saya tidak menjadikan kritik sebagai kesempatan untuk berkembang. 

31. a. Kritik mengancam kehormatan saya. 

b. Kritik tidak mengancam kehormatan saya. 

32. a. Saya tidak menghiraukan perasaan orang lain. 

b. Saya memperhatikan perasaan orang lain. 

33. a. Saya menepati janji dengan orang lain. 

b. Saya tidak menepati janji dengan orang lain. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 

 

 

 

34. a. Persahabatan akan terjalin ketika saling membahagiakan. 

b. Persahabatan tidak akan terjalin ketika saling membahagiakan. 

35. a. Kebahagiaan adalah akhir dari persahabatan. 

b. Kebahagiaan adalah hasil dari persahabatan. 

 

Sumber: dikembangkan dari Personal Orientation Inventory (POI) yang 

dimodifikasi oleh Sunanto (2014).  
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Lampiran F. Analisa Data 

 

a. Karakteristik Responden 

Statistics 

Usia 

N 
Valid 116 

Missing 0 

Mean 15.46 

Median 15.00 

Minimum 15 

Maximum 17 

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 17 14.7 14.7 14.7 

Perempuan 99 85.3 85.3 100.0 

Total 116 100.0 100.0  

MengikutiEkstrakurikuler 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Iya 99 85.3 85.3 85.3 

 Tidak 17 14.7 14.7 100.0 

 Total 116 100.0 100.0  
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b. Variabel Spiritualitas 

 

Statistics 

 X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 

N 
Valid 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.87 3.15 3.54 3.28 3.86 3.54 3.77 3.72 3.58 3.05 3.88 3.75 3.46 2.78 3.97 2.80 

Median 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 

Minimum 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 

Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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c. Variabel Aktualisasi Diri 

Statistics 

 

 Pandangan

masadepan 

Nialaiaktualisas

idiri 

Eksistensial Merasakank

ebutuhan 

Spontanitas Hargadiri Menerimadirisendiri Penerimaanterha

daporanglain 

Sinergi Menerimate

kanan 

Kapasitas 

N 
Valid 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.41 2.56 2.49 2.49 2.28 2.48 2.42 2.75 2.12 3.74 2.91 

Median 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 3.00 

Minimum 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 2 

Maximum 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
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d. Hubungan Spiritualitas dengan Pencapaian Aktualisasi Diri Remaja 

kelas X di SMA Nurul Islam 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HasilMentahDSES .094 116 .013 .965 116 .004 

HasilMentahPOI .102 116 .005 .970 116 .010 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Correlations 

 HasilMentahDS

ES 

HasilMentahPOI 

Spearman's rho 

HasilMentahDSES 

Correlation Coefficient 1.000 .220* 

Sig. (2-tailed) . .018 

N 116 116 

HasilMentahPOI 

Correlation Coefficient .220* 1.000 

Sig. (2-tailed) .018 . 

N 116 116 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Statistics 

 HasilMentahDS

ES 

HasilMentahPOI 

N 
Valid 116 116 

Missing 0 0 

Mean 56.01 28.73 

Median 56.00 29.00 

Minimum 42 19 

Maximum 63 35 
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Lampiran G. Uji Etik 
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Lampiran H. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran I. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran J. Dokumentasi 

 

Gambar 1. Kegiatan Penjelasan informed consent dan pengisian kuesioner DSES dan POI 

pada siswa kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo oleh Atri Wilujeng Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember 

 

Gambar 2. Kegiatan Penjelasan informed consent dan pengisian kuesioner DSES dan POI 

pada siswa kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo oleh Atri Wilujeng Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember 
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Gambar 3. Kegiatan Penjelasan informed consent dan pengisian kuesioner DSES dan POI 

pada siswa kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo oleh Atri Wilujeng Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember 

 

Gambar 4. Kegiatan Penjelasan informed consent dan pengisian kuesioner DSES dan POI 

pada siswa kelas X di SMA Nurul Islam Antirogo oleh Atri Wilujeng Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember 
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Lampiran K. Lembar Bimbingan DPU dan DPA 
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